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This study was motivated by the low level of students’
understanding of mathematical concepts, with 62% of fifth-
grade students at SDN Marga Mulya VI, Bekasi City
experiencing difficulties in learning fraction material. This
condition was caused by teacher-centered learning practices,
which resulted in students having difficulty understanding and
applying fraction concepts. To address this problem, this study
implemented the cooperative learning model of the Jigsaw type,
which is expected to improve students’ understanding of
fraction concepts. This research employed Classroom Action
Research (CAR), conducted in two cycles consisting of the
stages of planning, action implementation, , and reflection. The
research subjects were fifth-grade students of SDN Marga
Mulya VI, Bekasi City. Data were collected through written
tests, s, and documentation based on seven indicators of
conceptual understanding according to the Indonesian Ministry
of Education (Depdiknas). The results of Cycle I showed that
students’ conceptual understanding reached 58%, while the
results of Cycle Il increased to 96 %, indicating an improvement
of 38%. These findings demonstrate that the Jigsaw learning
model can effectively improve students’ understanding of
mathematical fraction concepts in Grade V at SDN Marga
Mulya V1.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para peserta
didiknya, yang didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim
dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan
peserta didik tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan
peserta didik dalam mempelajari matematika tersebut (Wandiniet al, 2019).
Menurut (Nusalawo.R.J,et al, 2025) Matematika dipandang sebagai ilmu dasar
yang menjadi landasan bagi berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu,
penguasaan pengetahuan dasar matematika sangat diperlukan agar pemahaman
konsep matematika peserta didik dapat berkembang dengan baik. Hal ini sejalan
dengan Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) yang menegaskan bahwa
pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, serta menerapkan konsep maupun algoritma dalam
pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan kemampuan individu
untuk memahami dan mengorganisasi informasi dalam suatu bidang
pengetahuan. Dalam pendidikan, pemahaman konsep tidak hanya berfokus
pada menghafal informasi, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya. Menurut (Mulyono & Hapizah, 2018) Pemahaman konsep
merupakan sebuah prase yang sering dipakai dalam literatur pendidikan,
meskipun belum secara menyeluruh dipahami oleh guru-guru yang
mencerminkan kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan serta alasan

logis dalam berbagai konteks atau situasi.
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas V pada hari Rabu, 15
Oktober 2025 ditemukan beberapa permasalahan yang dialami siswa saat
pembelajaran Matematika sedang berlangsung di kelas yaitu ketidakfokusan
siswa dalam menyimak materi, sebagian siswa ada yang becanda di kelas,
pembelajaran dalam kelas masih bersifat teacher centered atau kurang
melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajarannya. Hal ini
menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi Pecahan yang
juga mengakibatkan sebanyak 62% dari 24 Siswa Kelas V SDN Marga Mulya VI
memiliki pemahaman konsep yang rendah. Di kelas V SDN Margamulya VI ini
ditentukan nilai kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran pada pelajaran
matematika adalah 70. Menindaklanjuti permasalahan diatas peneliti mencoba
untuk menggunakan model pembelajaran yang berbeda yaitu dengan model
pembelajaran Jigsaw karena model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini telah
dilaksanakan dan telah diuji oleh (Nusalawo.R.J et al, 2025) yang menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Widodo,et al, 2022) yang berjudul
“Pembelajaran Pemahaman Matematika Pada Siswa Sd Kelas V Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe [igsaw” yang membahas
penelahaan pembelajaran pemahaman matematika pada siswa kelas 5 SD
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Perbedaan dari penelitian ini
yaitu berada pada bedanya lingkup materi yang ditingkatkan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, dimana penelitian sebelumnya meneliti untuk

menganalisa peningkatan keseluruhan pemahaman konsep materi di
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Matematika kelas 5 SD yaitu, sementara penelitian saya dibatasi hanya pada
materi Pecahan.

Selanjutnya penelitian oleh (Kusmawati,et al, 2022) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” yang membahas
peningkatan pemahaman matematika pada kelas 5 SD dengan menggu nakan
model pembelajaran Jigsaw. Perbedaan dari penelitian ini yaitu terletak pada
bedanya lokasi penelitian, materi, indikator pemahaman konsep yang dipakai
pada materi. Penelitian saya berlokasi di SDN Marga Mulya VI dengan fokus
penelitian pada materi Pecahan di kelas V, dan mengukur pemahaman konsep
berdasarkan 7 indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas. Sementara itu,
penelitian sebelumnya hanya menggunakan 5 indikator pemahaman konsep

Selanjutnya penelitian oleh (Nusalawo.R.J,et al, 2025) yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Menggunakan Model Pembelajaran
Jigsaw Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Santo Agustinus Waga Waga di
Wamena” yang membahas penyelesaian masalah mendasar yaitu siswa belum
mampu menyusun angka satuan, puluhan, ratusan bahkan ribuan, dalam
operaasi penjumlahan dan pengurangan bersusun. pe rbe daan dari pe ne litian
ini yaitu be rada pada sub mate ri yang dite liti . Penelitian sebelumnya meneliti
materi penjumlahan dan pengurangan bersusun di kelas 4 Se kolah Dasar
se me ntara pe ne liti saat ini me ne liti materi Pecahan di kelas 5 Sekolah Dasar

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Jigsaw cocok digunakan dalam pembelajaran Matematika di kelas 5 Sekolah
Dasar yang menjadi objek penelitian yang akan peneliti ambil di kelas 5 Sekolah

Dasar dalam Sub materi yang berbeda dengan peneliti sebelumnya.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas dengan pendekatan penelitian Kualitatif. Menurut (Sani
Abdullah Ridwan, 2017) Penelitian Tindakan Kelas yaitu suatu penelitian
tindakan (action research) yang aplikasinya dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas dengan maksud memperbaiki proses belajar mengajar, dengan tujuan

untuk meningkatkan atau memperbaiki praktek pembelajaran menjadi lebih

efektif.

3. RESULT AND DISCUSSION

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Marga Mulya VI Kota Bekasi pada
semester ganjil tahun ajaran 2025-2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas V
yang berjumlah 24 orang, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.
Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada dua tahapan yang harus dilaksanakan,
yaitu tahapan siklus I dan siklus II. Pada siklus I dan Siklus II ini masing-masing
terdiri dari dua kali pertemuan. Pada siklus I pada pertemuan , guru mengajar
dengan menggunakan langkah - langkah model pembelajaran Jigsaw guru
melakukan apersepsi, guru mengaitkan materi yang telah dipelajari sebelumnya,
yaitu KPK dan FPB, dengan materi yang akan dipelajari, yakni pecahan. Pada
pertemuan kedua di siklus I, guru memfokuskan materi kepada siswa untuk
memahami konsep pecahan senilai dan menentukan pecahan senilai, namun
sebelum itu pengajaran materi lebih ke materi mengulas kembali materi yang
sudah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya, yakni pemahaman konsep

pecahan dan cara melakukan penjumlahan pecahan biasa
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pendahuluan. Pelaksanaan
tindakan pertama pada kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran
dengan memberikan salam dan menyapa peserta didik untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Selanjutnya, guru meminta salah satu peserta
didik untuk memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. Setelah itu, guru
melakukan pengecekan kehadiran siswa untuk memastikan kesiapan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru menerapkan langkah — langkah model pembelajaran
Jigsaw seperti; Guru mengelompokkan siswa Siswa dikeilompokkan deingan
anggota kuirang lebih empat orang, Tiap orang dalam tim diberi materi dan
tugas berbeda, anggota dari tim berbeda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok ahli). tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka
kuasai. tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, pembahasan dan penutup

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru, aktivitas
belajar siswa, serta hasil tes akhir pada siklus I pertemuan II dengan menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, ditemukan
beberapa permasalahan yang menyebabkan proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Adapun temuan-temuan hasil refleksi tersebut adalah sebagai berikut:

a) Guru telah membagikan materi kepada siswa, namun belum optimal
dalam membimbing siswa untuk memahami materi yang diberikan.
b) Guru telah membentuk kelompok ahli, tetapi belum optimal dalam
mengawasi siswa ketika anggota kelompok ahli menjelaskan materi kepada

kelompok asal.

DENIS Vol. 03 No. 01 (2026) 6




PUBLISHER
YAYASAN PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN HARAPAN ANANDA

EISSN 3063-4911 | PISSN 3063-5748

Journal of Dynamics Elementary School

c) Siswa masih mengalami kesulitan dalam menerima perbedaan
karakteristik dan kemampuan antar siswa sehingga proses pembelajaran
belum berjalan secara maksimal.

d) Sebagian siswa masih menunjukkan sikap pasif dalam kegiatan diskusi

kelompok.

e) Beberapa siswa kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh

guru.

f) Secara klasikal, tingkat pemahaman konsep siswa belum mencapai nilai

KKTP yang telah ditetapkan, yaitu 70.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I tersebut, peneliti berupaya
melakukan berbagai perbaikan terhadap permasalahan yang ditemukan agar
proses pembelajaran pada siklus berikutnya dapat berlangsung lebih efektif dan
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Pada siklus II ini peneliti melakukan perbaikan untuk mengatasi
permasalahan yang ada di siklus I. Pada pertemuan pertama di siklus II, peneliti
sudah lebih menguasai materi sehingga siswa mendengarkan penjelasan dengan
baik kemudian banyak juga siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, saat
pembelajaran dimulai peneliti meminta siswa untuk tepuk semangat terlebih
dahulu tujuannya agar siswa semangat belajar, kemudian nilai siswa yang masih
kurang di siklus I peneliti meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang ada
di papan tulis yang sudah diberi peneliti. Adapun peraturan saat pembelajaran
berlangsung jika ada siswa yang masih mengobrol atau bercanda dengan
temannya maka peneliti meminta siswa tersebut untuk menjelaskan kembali
atau dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep menggunakan tes tertulis pada

siklus I dan II dapat digambarkan nilai per indikator sebagai berikut :
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Perbandingan nilai Indikator
Siklus |1 dan Il

80
60
40

20

0 NS i W v 4 @4 v 4 W b 4 W b 4 & | BN

Indikatorl Indikator2 Indikator3 Indikator4 Indikator5 Indikator6 Indikator7

Seriesl Series2

Gambar 1 Perbandingan Nilai per Indikator Siklus I dan Siklus II

Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik, terutama
pada kemampuan menyatakan ulang konsep dan mengembangkan

syarat perlu maupun syarat cukup suatu konsep.

Rata - rata Nilai

100 84
66
i I I
0
SIKLUS I SIKLUS II

Gambar 2 Perbandingan Rata Rata Nilai Siklus
Berdasarkan grafik nilai rata-rata kelas pada siklus II menunjukan nilai

rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata kelas adalah

66, dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84. ini menunjukan
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adanya sebuah peningkatan sebesar 18 poin pada mata pelajaran Matematika
kelas V SDN Marga Mulya VI.
4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus pada siswa kelas V SDN Marga Mulya VI Kota Bekasi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi
pecahan. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
kelas dari 66 pada Siklus I menjadi 84 pada Siklus II, serta meningkatnya
ketuntasan belajar klasikal dari 58% menjadi 96%. Peningkatan juga terjadi pada
hampir seluruh indikator pemahaman konsep matematika, terutama pada
kemampuan siswa dalam menyatakan ulang suatu konsep serta
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, yang
menunjukkan bahwa pemahaman siswa berkembang tidak hanya secara
prosedural, tetapi juga secara konseptual. Selain itu, perbaikan pembelajaran
pada Siklus II melalui penambahan waktu diskusi, penggunaan media
pembelajaran yang lebih variatif dan berbasis ICT, serta pemberian motivasi dan
pendampingan secara intensif memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar, sehingga hampir seluruh siswa mampu mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai >70. Dengan tercapainya ketuntasan
belajar sebesar 96% pada Siklus II, penelitian ini dinyatakan berhasil sehingga

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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